ringkasan

Penelitian ini mengkaji fenomena translasi, yang dalam kepustakaan berbahasa Indonesia biasa disebut terjemah, terjemahan, atau penerjemahan. Fenomena translasi merupakan fenomena yang berjagat raya mega luas, karena dalam kehidupannya fenomena ini melibatkan berbagai jenis semiotik dan multi jenjang, baik yang semiotik denotatif/tekstual maupun yang semiotik konotatif/kontekstual. Dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan masyarakat ilmiah dan masyarakat luas umumnya yang bertautan dengan dunia translasi, untuk rentang waktu 3 (tiga) tahun penelitian ini memutuskan untuk meneliti translasi dengan fokus pada translasi kebahasaan lintas-bahasa.

Sejalan dengan kerangka teori yang menjadi landasannya, untuk rentang waktu 3 (tiga) tahun penelitian ini memaknai fenomena translasi sebagai fenomena komunikasi semiotik translasional (KST). Dalam hal ini KST kebahasaan lintas-bahasa yang menjadi obyek penelitian adalah KST yang direalisasikan oleh dan di dalam bahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Melayu, dan Jawa. Sesuai dengan ungkapan judul penelitian untuk rentang waktu 3 (tiga) tahun yang tertulis REGISTER KOMUNIKASI SEMIOTIK TRANSLASIONAL (KST): VARIASI FUNGSIONAL KST KEBAHASAAN, penelitian untuk rentang waktu ini meneliti perilaku semiotik fungsional yang merealisasikan tindak KST kebahasaan lintas-bahasa, yang pada jenjang semiotik denotatif direalisasikan oleh dan di dalam interlingual semiotic (semiotik kebahasaan lintas-bahasa) yang, dalam penelitian untuk rentang waktu ini, difokuskan pada aspek dan dimensi menginstansiasikan variasi metafungsional/maknawi, yang meliputi variasi experiential meaning (makna pengalaman, makna alam), variasi interpersonal meaning (makna antar-orang, makna antar-subyek), dan variasi textual meaning (makna tekstual, makna semiotik).

Tindak KST secara umum, termasuk KST kebahasaan yang direalisasikan oleh dan di dalam semiotik kebahasaan, dalam realita kehidupan manusia tidak pernah berdiri sendiri atau terkucil dalam ranah semiotik denotatif saja melainkan tercebur dalam dan berinteraksi dengan semiotik yang lebih tinggi: semiotik sosial yang konotatif/kontekstual, yang melibatkan berbagai potensi makna/nilai dalam sistem makna/nilai dengan realisasinya yang bersifat situasional, kultural, ideologis, dan atau dieniah. Dalam tautan ini, penelitian terhadap fenomena KST kebahasaan lintas-bahasa yang lengkap dengan sendirinya akan menuntut terliputnya aspek dan dimensi yang berasal dari dan termasuk ke dalam berbagai semiotik tersebut.

Secara keseluruhan, permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian tahun ke-1 ini dirumuskan dengan pertanyaan: (1) bagaimanakah register KST kebahasaan lintas-bahasa berbahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Melayu dan Jawa memakna sebagaimana ditandai oleh variasi variasi keluasan makna ideasional yang direpresentasikan oleh dan di dalam semiotik denotatif-kebahasaan berupa satuan fitur-fitur makna ideasional (eksperiensial) dalam teks-teks kebahasaan lintas-bahasa yang menjadi obyek penelitian, (2) apakah faktor-faktor kontekstual yang mendorongnya memakna demikian, (3) bagaimanakah efek memakna tersebut secara kontekstual, dan (4) bagaimanakah kualitas teks-teks yang merealisasikan register KST kebahasaan lintas-bahasa tersebut dalam perspektif KST sebagai metasemiotik?

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian tahun ke-1 ini bertujuan: (1) mendeskripsikan dan memaknai kecirian register KST kebahasaan lintas-bahasa berbahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Melayu dan Jawa sebagaimana ditandai oleh variasi variasi keluasan makna ideasional (eksperiensial) yang direpresentasikan oleh dan di dalam semiotik denotatif-kebahasaan berupa satuan fitur-fitur makna ideasional (eksperiensial) dalam teks-teks kebahasaan lintas-bahasa yang menjadi obyek penelitian, (2) secara eksplanatif mendeskripsikan faktor-faktor kontekstual yang mendorongnya memakna demikian, (3) secara interpretif mendeskripsikan efek memakna tersebut terhadap konteks yang terkait dengannya, dan (4) menilai kualitas teks-teks yang merealisasikan register KST kebahasaan lintas-bahasa tersebut dalam perspektif KST sebagai metasemiotik. 

Secara keseluruhan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang secara holistik memberikan informasi tentang kecirian dan makna register KST kebahasaan lintas-bahasa yang diteliti, faktor pendorong, efek keterjadian, dan kualitas teks yang merealisasikannya. Analisis terhadap data penelitian yang merepresentasikan register KST kebahasaan lintas-bahasa dilakukan secara deskriptif, eksplanatif, interpretif dan evaluatif, yang bersandar pada Translatik sebagai basis atau backbone teoritiknya, yang menganut perspektif lintas-disipliner dan menerapkan konstruk/model analisis berbasis KST yang dibangun  peneliti sendiri, yang sekaligus juga sebagai instrumen utama penelitian, dan menjadi sandaran dan acuan teoritik-konseptual dan amali-terapan dalam penelitian ini (lihat Tou 1997, 2004, 2006, 2008), yang secara akademik dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat menjadi referensi penting bagi peneliti, pengkaji, mahasiswa peneliti, dan praktisi translasi. Dalam tautan ini data yang merepresentasikan fenomena KST yang menjadi obyek penelitian dianalisis dengan menerapkan metode analisis isi yaitu dengan menganalisis register semiotik sebagaimana dinampakkan oleh dan di dalam variasi fungsional/maknawi yang merealisasikan register KST sebagai metasemiotik. Lokasi tempat kegiatan penelitian yaitu di Indonesia, juga di luar negeri bila diperlukan sesuai dengan relevansi dan keperluan penelitian, dan lokasi waktu kegiatan berlangsung merentang selama 3 (tiga) tahun, yang dimulai dari tahun pendanaan 2011. Data penelitian bersumber dari data yang ready-made, dalam arti luas available materials (Selltiz, Jahoda, Deutsch dan Cook 1959:240-1), documents (Holsti 1969:1, Merriam 1988:109-10), artifacts (Goetz dan LeCompte 1984:153), dan written words (Bogdan & Biklen 1992:132), yang berasal dari berbagai sumber data yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Datanya bersumber dari karya/buku berupa teks-teks kebahasaan lintas-bahasa berbahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Melayu, dan Jawa, yang semuanya bersaluran grafik (pandang, tulis). Isi register semiotik KST kebahasaan lintas-bahasa yang dianalisis meliputi fitur-fitur register semiotik yang merepresentasikan variasi fungsional/maknawi, yang mewataki fenomena KST kebahasaan yang dikaji/teliti. Pemeriksaan keabsahan data dan analisis data dilakukan peneliti sendiri sebagai instrumen utama, yang dilakukan dengan mencermati data dan analisis data secara kritis dan berulang-ulang, dengan mengacu pada kaidah-kaidah Translatik sebagai sandaran teoritiknya serta konstruk dan model KST sebagai basis analisisnya, yang dibangun peneliti sendiri (lihat Tou 1997, 2004, 2006, 2008), yang diperiksa silang oleh anggota tim peneliti sesuai dengan kapasitasnya sebagai peneliti yang memiliki kompetensi akademik di bidang kajian/ilmu translasi (KST).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat variasi keluasan makna ideasional sangat rendah, baik yang terjadi pada teks-teks kesastraan yang merealisasikan dan menginstansiasikan tindak KST lintas-bahasa yang pertama maupun yang kedua. Variasi keluasan yang paling dominan adalah variasi 0, yang dalam hal ini menunjukkan variasi paling rendah, variasi nihil, atau tidak bervariasi. Dalam terminologi tradisional hal ini akan disebut sebagai terjadinya kesetaraan makna ‘sepenuhnya’. Teks-teks semiotik kebahasaan sebagai satuan makna yang sedang menjalankan tugasnya merealisasikan dan menginstansiasikan tindak KST sebagai tindak makna, dalam konteks penelitian ini, ternyata  memutuskan untuk berperilaku memakna yang secara keseluruhan lintas-teks dan lintas-bahasa bervariasi sangat rendah dalam hal tingkat keluasan makna ideasionalnya. Dengan kata lain, apa yang dimaknakan, bagaimana ia dimaknakan dan seberapa luas ia memaknakan dalam satu teks yang terlibat juga dimaknakan dan dengan cara yang bercirikan memiliki kecenderungan yang sama dalam pergerakannya di banyak konteks, bergerak melebar di konteks tertentu yang terkait atau bergerak menyempit di konteks yang lain.

Faktor pendorong kecenderungan tersebut antara lain karena adanya kekuatan semiotik kontekstual yang intra-tekstual, yang dibangun dan diputuskan sendiri oleh penulis teks, khususnya teks yang diciptakan dan hadir belakangan (T2 dan T3). Perjalanan logogenetik T2 dan T3 diawali oleh penulisnya dengan memaknakan secara ideasional apa yang telah dimaknakan penulis sebelumnya dalam teks terdahulu (T1). Ungkapan memakna tersebut secara intrinsik (intratekstual) mempengaruhi perilaku memakna teks tersebut dalam perjalanan logogenetik penciptaan makna  dalam teks itu sendiri. Dengan menuliskan ungkapan seperti “Translated from…” (bukan “Written by…”), “Translator’s Note” (bukan Writer’s Note atau “Author’s Note), dan menuliskan nama penulis T1 pada T2 atau T3 (bukan nama penulis T2 atau T3 sendiri), penulis bersangkutan menyiratkan bahwa ia bukan hanya sedang berperan sebagai penulis T2 atau T3 melainkan pada saat yang sama juga sebagai pembaca T1, mengakui dan menyetujui makna-makna yang dimaknakan penulis T1, dan menyiratkan juga akan berupaya merealisasikan dan menginstansiasikan makna-makna ang diakui dan disetujui tersebut.

Kekuatan semiotik intra-tekstual tersebut bersetali erat dengan kekuatan semiotik lintas-teks (inter-tekstual), yang juga telah memicu perilaku memakna oleh dan di dalam T2 dan T3 yang. Keputusan penulis T2 dan T3 sendiri untuk memuat ungkapan memakna yang secara terang merepresentasikan kebersetalian maknawi dengan T1 mengindikasikan adanya kehadiran dan pengaruh T1 terhadap T2 dan T3 dalam memakna. Dengan kata lain, T1 menjadi inter-textual contextnya T2 dan T3, menjadi faktor pendorong yang memicu T2 dan T3 untuk memaknakan apa yang dimaknakan T1, dengan cara dan tingkat keluasan yang diupayakan bervariasi tingkat paling rendah atau tidak bervariasi (variasi 0), atau sangat rendah. Inilah yang memang terjadi, sejauh menyangkut data empiris yang menjadi obyek analisis penelitian ini.

Kekuatan semiotik kontekstual yang situasional juga menambah kuat kecenderungan T2 dan T3 untuk mendekatkan diri secara ideasional dengan T1. Dalam hal ini, konteks situasi yang terbangun menunjukkan variasinya sangat rendah, bahkan banyak yang tidak bervariasi (variasi 0), baik yang menyangkut apa yang dibicarakan (field atau medan wacana-dalam-teks), siapa yang terlibat dan dalam hubungan sosial seperti apa (tenor atau pelibat wacana-dalam-teks) baik yang terkait dengan status, contact dan affect (lih. Martin 1992:493-587), dan apa mode atau sarana yang digunakan baik yang terkait dengan seberapa tinggi peran semiotik bahasa (language role), apa mediumnya  (dalam arti apakah teksnya sampai ke partisipan ketika teksnya sudah selesai diciptakan atau masih sedang diciptakan), dan apa channelnya (salurannya, dalam arti apakah teksnya bersaluran pandang, yang berwujud lambang kasat mata, atau bersaluran dengan, yang berwujud  bunyi kasat telinga).

Karena setiap penciptaan teks itu contextually motivated, variasi yang rendah antara konteks T1, T2 dan T3, dalam arti konteksnya teks-teks yang terlibat banyak samanya, membawa efek atau dampak pada perilaku teks-teks yang berada dalam ranah konteks tersebut, dalam hal perilaku memakna dengan berbagai realisasi dan instansiasinya, baik yang menyangkut makna-makna pada jenjang semiotik denotatif kebahasaan maupun nilai-nilai pada jenjang sosial, cultural, ideologis dan dieniah/religius. Pada jenjang bahasa dampak lain yang bersifat representasi formal wujudiah nampak pada jumlah halaman, bab, paragraf, kalimat/klosa, grup/frasa, kata, morfim, dan huruf yang terjadi dan terdapat dalam karya tulis penulis yang bersangkutan, yang secara keseluruhan sangat bervariasi rendah atau, dengan kata lain, tinggi tingkat kesetaraannya.
